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ABSTRACT  ABSTRAK 
Family planning is a strategic effort to suppress population 

growth and improve maternal and child health. One of the 

contraceptive methods widely used in Indonesia is the 3-month 

injection. The purpose of this study was to determine the 

relationship between the duration of use and the return of 

fertility in 3-month injection contraceptive acceptors. This type 

of research is a quantitative study using a correlational design 

with a cross-sectional approach. The study population was 

42,644 acceptors of the 3-month injection contraceptive at 

community health centers in Gowa Regency. Sampling was 

carried out using purposive sampling according to certain 

considerations with a sample size of 221 respondents. Data 

analysis techniques were univariate and bivariate. The results 

of this study indicate that the duration of use of the 3-month 

injection contraceptive with the return of fertility, namely with 

the duration of use of the 3-month injection in the long 

category, 32 people (14.47%) had a fast return of fertility and 

83 people (37.55%) had a slow return of fertility. In the 

category of recent use of 3-month injectable contraceptives, 47 

people (21.26%) and 59 people (26.69%) experienced a slow 

return to fertility. Based on the results of statistical analysis 

using the SPSS 21 program using the Chi-square statistical test, 

the Sig value was obtained = 0.008 < 0.05. It can be concluded 

that the HO hypothesis is rejected, indicating a relationship 

between the duration of 3-month injectable contraceptive use 

and the return of fertility. In conclusion, there is a relationship 

between the duration of 3-month injectable contraceptive use 

and the return of fertility. 
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 Keluarga Berencana merupakan salah satu upaya strategis 

dalam menekan angka pertumbuhan penduduk serta 

meningkatkan kesehatan ibu dan anak. Salah satu metode 

kontrasepsi yang banyak digunakan di Indonesia adalah suntik 

KB 3 bulan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan lama pemakaian dengan kembalinya kesuburan pada 

akseptor KB suntik 3 bulan. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif menggunakan desain korelasional dengan 

metode pendekatan cross sectional. Populasi penelitian yaitu 

akseptor KB suntik 3 Bulan pusekesmas dikabupaten Gowa 

sebanyak 42.644 akseptor.  Pengambilan sampel dengan 

purposive  sampling menggunakan kuisioner sesuai 

pertimbangan tertentu dengan jumlah sampel 221 

responden.Waktu Penelitian dari bulan juni 2025 sampai bulan 

oktober 2025. Teknik analisis data yaitu univariat dan bivariat 

dengan uji statistik Chi- square. Hasil peneliian ini adalah 

menunjukkan bahwa lama pemakaian kontrasepsi suntik 3 bulan 

dengan kembalinya kesuburan yaitu kategori lama 32 orang 

(14,47%) yang kembalinya kesuburan cepat dan 83 orang 

(37,55%)  kembalinya kesuburan lambat. Pada kategori 

pemakaian kontrasepsi suntik 3 bulan belum lama 47 orang 

(21,26%) dan 59 orang (26,69%) kembalinya kesuburan lambat. 

Berdasarkan hasil analisis statistik dengan menggunakan uji 

statistik Chi- square sehinga diperoleh nilai Sig 0,008 < 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis Ho di tolak 

menunjukkan ada hubungan lama pemakaian suntik 3 bulan 

terhadap kembalinya kesuburan. Kesimpulannya ada hubungan 

antara lama pemakaian kontrsepsi suntik 3 bulan terhadap 

kembalinya kesuburan. oleh karena itu di sarankan agar para 

akseptor KB dapat mempertimbangkan pemilihan suntikan 3 

bulan karena berhubungan dengan lama kembalinya kesuburan.  
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PENDAHULUAN 

Keluarga Berencana merupakan salah satu 

upaya strategis dalam menekan angka 

pertumbuhan penduduk serta meningkatkan 

kesehatan ibu dan anak (1). Salah satu metode 

kontrasepsi yang banyak digunakan di Indonesia 

adalah suntik KB 3 bulan, yang mengandung 

hormon progestin dan bekerja dengan cara 

menghambat ovulasi, mengentalkan lendir 

serviks, serta menipiskan endometrium sehingga 

mengurangi kemungkinan terjadinya kehamilan. 

Kontrasepsi suntik DMPA ini adalah salah satu 

jenis kontrasepsi suntikan yang mengandung 

progestin dan disuntikkan setiap tiga bulan (2), 

(3). Kontrasepsi suntik DMPA ini dapat 

digunakan sebagai pencegah terjadinya proses 

kehamilan bila diberikan secara teratur sesuai 

dengan jadwal yang ditentukan. Kontrasepsi 

suntik 3 bulan mempunyai prevalensi paling 

tinggi, hal ini disebabkan KB suntik sangat 

praktis, efektif dan mudah (5).  

Meskipun efektivitas kontrasepsi suntik 3 

bulan cukup tinggi dalam mencegah kehamilan, 

terdapat kekhawatiran di kalangan akseptor terkait 

lamanya waktu yang dibutuhkan untuk kembali 

subur setelah menghentikan pemakaian. Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa kembalinya 

kesuburan setelah berhenti menggunakan suntik 

KB 3 bulan bervariasi pada setiap individu, 

bergantung pada faktor seperti durasi pemakaian, 

usia, dan kondisi fisiologis akseptor. Terdapat 

perbedaan rata-rata waktu lama kembali hamil 

setelah penggunaan KB suntik 3 bulan (12) (20). 

Penelitian yang dilakukan oleh (6) 

menunjukkan bahwa Akseptor kontrasepsi suntik 

3 bulan dipercaya  sedikit risiko terhadap kanker 

rahim. penelitian juga dilakukan oleh (7) dan (10) 

menunjukkan lama penggunaan kontrasepsi suntik 

3 bulan saling mempengaruhi dengan kejadian 

spotting. Penelitian oleh (8) dan (11)  berisiko 

dalam meningkatkan berat badan ibu saat 

penggunaan suntikan 3 bulan. Penggunaan suntik 

DMPA dapat menggangu siklus menstruasi (14), 

(15) (9). Efek samping  penggunaan DMPA dapat 

berupa penurunan libido bagi ibu (13), (16). 

Namun demikian masih banyak ibu yang 

menggunakan kontrasepsi suntik 3 bulan karena 

mereka percaya bahwa kontrasepsi ini lebih 

praktis, aman dan mudah digunakan (6). 

Kembalinya kesuburan setelah 

menghentikan kontrasepsi hormonal umumnya 

memerlukan waktu lebih lama dibandingkan 

metode kontrasepsi non-hormonal (5). Hal ini 

dikarenakan kandungan hormon progestin dalam 

suntik KB 3 bulan membutuhkan waktu tertentu 

untuk sepenuhnya keluar dari tubuh. Beberapa 

studi menyebutkan bahwa rata-rata waktu yang 

dibutuhkan untuk kembali mengalami ovulasi dan 

menstruasi normal berkisar antara 6 bulan hingga 

1 tahun setelah penghentian pemakaian (9). 

Namun, terdapat juga kasus di mana kesuburan 

baru kembali setelah lebih dari satu tahun, 

terutama pada akseptor yang telah menggunakan 

suntik KB dalam jangka waktu yang lama (12).  

Di Indonesia, penggunaan suntik KB 3 

bulan masih menjadi pilihan utama bagi banyak 

perempuan karena kemudahan penggunaan dan 

efektivitasnya yang tinggi (4) (17) (18) (19). 

Namun, minimnya informasi mengenai dampak 

jangka panjang serta lamanya waktu pemulihan 

kesuburan setelah berhenti menggunakan metode 

ini dapat menyebabkan kecemasan bagi para 

akseptor yang ingin segera memiliki keturunan 

setelah menghentikan penggunaan KB (20).  

Menurut BKKBN Sulawesi Selatan pada 

tahun 2014 jumlah peserta KB di kabupaten Gowa 

sebanyak 88.362 peserta. Berdasarkan metode 

kontrasepsi, metode suntik menempati urutan 

pertama dengan jumlah 42.644 akseptor dengan 

persentasi 48,26%. Selanjutnya metode pil dengan 

jumlah 27.786 akseptor (31,45%), Implant 

sebanyak 8.797 akseptor (9,96%), kondom 

sebanyak 5.923 akseptor (6,70%), IUD sebanyak 

2.484 akseptor (2,81%) (22), (21). 

Berdasarkan data yang diperoleh di 

wilayah kerja Puskesmas Samata Kabupaten 

Gowa, jumlah peserta KB suntik  pada tahun 2015 

sebanyak 344 akseptor sedangkan pada tahun 

2016 jumlah peserta KB suntik sebanyak 316 

akseptor, pada  2017 jumlah peserta KB suntik 

sebanyak 302 akseptor  (23).  
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Oleh karena itu dapat dirumuskan masalah 

bagaimana hubungan antara lama pemakaian 

suntik KB 3 bulan dengan kembalinya kesuburan 

pada akseptor KB di Puskesmas di Kabupaten 

Gowa? 

 

METODE 

Jenis Penelitian:  Jenis Penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif menggunakan desain 

korelasional dengan metode pendekatan cross 

sectional.   

Lokasi dan Waktu Penelitian : Penelitian ini 

dilaksanakan di Wilayah kerja Puskesmas 

Kabupaten Gowa pada bulan Juni 2025 sampai 

Bulan Oktober 2025.   

Populasi : Populasi dalam penelitian ini adalah 

akseptor KB suntik 3 Bulan pusekesmas 

dikabupaten Gowa sebanyak 42.644 akseptor.  

Pengambilan sampel dengan purposive  sampling 

sesuai pertimbangan tertentu.  

Sampel:  Sampel dalam penelitian ini sebesar 221 

akseptor 10 puskesmas di kabupaten gowa yang 

menggunakan Kontrasepsi suntik 3 bulan.  

Variabel Penelitian : Variabel penelitian terdiri 

dari variabel dependen : Lama pemakaian 

kontrasepsi KB suntik 3 bulan dan variabel 

independent : kembalinya kesuburan. 

Instrumen :  Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa kuesioner, wawancara untuk 

karakteristik responden dan gambaran kembalinya 

kesuburan pasca penggunaan suntik KB DMPA. 

Instrumen ini telah dilakukan uji validitas dan 

telah dilakukan uji reliabilitas.  

Pengumpulan data : Pengumpulan data melalui 

data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh langsung dari responden melalui 

kuisioner dan wawancara. Sedangkan data 

sekunder berupa rekam data mengenai identitas 

responden akseptor kontrasepsi suntik 3 bulan 

yang diperoleh dari buku register KB bidan. 

Analisis data : Analisis data dengan Uji Chi 

Square menggunakan program SPSS. Uji square 

dilakukan untuk menganalisa hubungan antara 

kategori dengan kategori lainnya dengan tingkat 

signifikansi derajat kepercayaan 95% dengan 

batas kemaknaan α = 0,05. Jika nilai p value ≤ 

0,05, menunjukan adanya hubungan yang 

bermakna antara lama pemakaian DMPA dengan 

kembalinya kesuburan. Sebaliknya jika p value ≥ 

0,05, menunjukan tidak ada hubungan antara lama 

pemakaian DMPA dengan kembalinya kesuburan 

(8),(15) 

 

HASIL 

Berdasarkan dari hasil penelitian ini telah 

dilakukan dan memperoleh data hasil penelitian 

sebanyak 221 responden. adapun hasil dari 

analisis bivariat sebagai berikut .  

 

Tabel. 1. Data Hubungan antara lama pemakaian 

suntik 3 bulan dengan kembalinya kesuburan pada 

akseptor KB di Wilayah Kerja Puskesmas 

Kabupaten Gowa 

Kembalinya kesuburan Sig 

 Cepat Lambat Total  

Lama 32 83 115 

0,008 Belum Lama 47 59 106 

Total 79 142 221 

 

Berdasarkan tabel diatas  tersebut 

menunjukkan bahwa lama pemakaian kontrasepsi 

suntik 3 bulan dengan kembalinya kesuburan 

yaitu dengan lama pemakaian suntik 3 bulan 

kategori lama 32 orang (14,47%) yang 

kembalinya kesuburan cepat dan 83 orang 

(37,55%)  kembalinya kesuburan lambat. Pada 

kategori pemakaian kontrasepsi suntik 3 bulan 

belum lama 47 orang (21,26%) dan 59 orang 

(26,69%) kembalinya kesuburan lambat. 

Berdasarkan hasil analisis statistik program SPSS 

21 dengan menggunakan uji statistik Chi- square 

sehinga diperoleh nilai Sig = 0,008 < 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis HO di tolak 

adalah menunjukkan ada hubungan lama 

pemakaian suntik 3 bulan terhadap kembalinya 

kesuburan. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan diperoleh informasi bahwa semakin 

lama pemakaian kontrasespi suntik 3 bulan pada 

akseptor maka kembalinya kesuburun juga 

semakin lama. Oleh karena disebabkan terjadinya 

perubahan hormonal dari dampak suntikan 3 

bulan dapat mempengaruhi organ reproduksi 
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wanita. Organ reproduksi yang paling banyak 

mendapat pengaruh adalah endometrium, 

miometrium, serviks dan payudara. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan Romauli 2024 

mengemukakan bahwa kembalinya kesuburan di 

pegaruhi oleh penggunakan suntikan 3 bulan (2). 

Sedangkan penelitian yang dilakukan terkait 

Kontrasepsi suntik DMPA adalah salah satu jenis 

suntikan pengatur kehamilan yang mengandung 

hormon progestin dan diberikan setiap tiga bulan 

sekali. Cara penggunaannya adalah dengan 

menyuntikkan secara teratur sesuai jadwal yang 

sudah ditentukan.  

Kontrasepsi suntik DMPA atau yang 

biasa disebut KB suntik 3 bulan memiliki jumlah 

pengguna yang paling banyak, hal ini dikarenakan 

KB suntik ini praktis, efektif, dan mudah 

digunakan pemakaian kontrasepsi progestin, 

biasanya dibutuhkan waktu 12 hingga 18 bulan 

bagi wanita untuk mendapatkan hormon mereka 

kembali normal. Setelah jangka waktu tersebut, 

kesuburan wanita benar-benar akan kembali 

normal (5). Hal ini dikarenakan kandungan 

hormon progestin dalam suntik KB 3 bulan 

membutuhkan waktu tertentu untuk sepenuhnya 

keluar dari tubuh. Beberapa studi menyebutkan 

bahwa rata-rata waktu yang dibutuhkan untuk 

kembali mengalami ovulasi dan menstruasi 

normal berkisar antara 6 bulan hingga 1 tahun 

setelah penghentian pemakaian (9) (22). Karena 

kembalinya kesuburan menjadi lambat maka 

sebelum penggunaan berkonsultasi terlebih 

dahulu jika ingin merencanakan kehamilan dalam 

waktu dekat sebab pemakaian suntik 3 bulan 

dengan jangka waktu lama maka perlu 

memerlukan waktu yang lama atau sekitar 10 

bulan dimana ini terjadi pelepasan hormon.  

Temuan ini Menunjukkan bahwa semakin 

lama seorang wanita menggunakan suntikan 

kontrasepsi 3 bulan, maka semakin lama pula 

waktu yang dibutuhkan untuk mengembalikan 

fungsi ovulasi. Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian Rahayu (2019) yang menunjukkan 

bahwa wanita yang menggunakan suntik 3 bulan 

selama lebih dari dua tahun cenderung mengalami 

keterlambatan dalam kembali subur dibandingkan 

dengan mereka yang berhenti penggunaan 

sebelum dua tahun. Hal ini terjadi karena efek 

supresi ovulasi yang menumpuk, yaitu semakin 

lama paparan hormon progesteron sintetis, 

semakin lama tubuh membutuhkan waktu untuk 

kembali ke keseimbangan hormonal alami. Selain 

itu, usia, kesehatan tubuh, dan kondisi reproduksi 

juga bisa memengaruhi durasi kembalinya 

kesuburan. Namun, berdasarkan hasil uji statistik 

penelitian ini, lama penggunaan suntik 3 bulan 

tetap berpengaruh signifikan terhadap 

keterlambatan kesuburan, meskipun faktor-faktor 

lain sudah dikendalikan (23). Hal ini memperkuat 

pemikiran bahwa durasi penggunaan kontrasepsi 

hormonal merupakan salah satu faktor utama 

dalam pemulihan fungsi ovulasi.  

Temuan ini memiliki dampak penting 

dalam layanan keluarga berencana. Petugas 

kesehatan, terutama bidan dan penyuluh KB, 

harus memberikan informasi yang tepat kepada 

calon pengguna suntik 3 bulan mengenai 

kemungkinan terlambatnya kembali subur setelah 

berhenti penggunaan. Informasi ini dapat 

membantu pasangan dalam merencanakan 

kehamilan secara lebih realistis sesuai dengan 

kondisi tubuh masing-masing. Dengan demikian, 

hasil penelitian ini menegaskan bahwa semakin 

lama penggunaan suntik 3 bulan, semakin lama 

pula waktu yang dibutuhkan untuk kembali subur. 

Penggunaan yang terus menerus cenderung 

memperpanjang fase amenore dan menunda 

terjadinya ovulasi setelah berhenti menggunakan 

kontrasepsi. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang 

telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan pemakaian kontrasepsi suntik 3 

bulan dengan kembalinya kesuburan pada 

akseptor KB di Wilayah kerja Puskesmas di 

Kabupaten Gowa. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

Sig 0,008 < 0,05, menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara lama pemakaian 

dengan kembalinya kesuburan pada akseptor KB.  

Semakin lama pemakaian suntik 3 bulan semakin 

lama kembalinga kesuburan. Oleh karena itu 

direkomendasikan agar dalam pemilihan 

kontrasepsi harus berkonsultasi ketenaga 

kesehatan  khususnya Bidan dan Dokter terkait 

penggunaan kontrasepsi suntik 3 bulan agar 

keinginan untuk mendapatkan keturunan kembali 

setelah penggunaan KB suntik 3 bulan. 
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